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PENDAHULUAN

Proses pembelajaran merupakan aktivitas utama dalam pendidikan. Ngalimun
(2016:3) menjelaskan bahwa pembelajaran peserta didik memperoleh keterampilan-
keterampilan yang spesifik, pengetahuan, dan sikap, dengan kata lain pembelajaran
yang spesifik akan terjadi apabila ke tiga ranah pembelajaran yang spesifik akan terjadi
apabila ke tiga ranah pembelajaran tercapai.

llImu Pengetahuan Alam (IPA) adalah ilmu yang mempelajari alam dengan
segala isinya, atau suatu kumpulan pengetahuan yang tersusun secara sistematis
tentang gejala alam (Sukardjo, 2005 : 1). IPA merupakan salah satu mata pelajaran di
Sekolah Dasar (SD). Pembelajaran IPA di SD dilaksanakan dengan penyelidikan
sederhana terhadap kumpulan konsep IPA, sehingga akan memberikan pengalaman
langsung melalui pengamatan, diskusi, dan penyelidikan sederhana (Susanto,
2016:170).

Jenjang pendidikan SD merupakan waktu yang tepat dalam penanaman
karakter sebagai pondasi dalam pembentukan kepribadian diri. Sikap merupakan
kesiapan merespon secara konsisten dalam bentuk positif atau negatif terhadap objek
atau situasi. Sikap ilmiah adalah kecenderungan pibadi ilmuan untuk berperilaku atau
memberikan tanggapan dengan pemikiran ilmiahnya (Gie, 1995:52). 42). Bundu
(2006:13) mendefinisikan bahwa sikap Sains merupakan sikap yang dimiliki para
ilmuan dalam mencari dan mengembangkan pengetahuan baru, seperti sikap objektif
terhadap fakta, hati-hati, bertanggung jawab, berhati terbuka, selalu ingin meneliti, dan
sebagainya. Dimensi sikap ilmiah berdasarkan literatur yang telah dikaji, diantaranya
(1) toleransi, (2) jujur, (3) disiplin, (4) rasa ingin tahu, (5) kerja keras, dan (6) mandiri.

Guru merupakan fasilitator dalam proses pembelajaran, guru bukan hanya
menjadi sumber informasi bagi peserta didik namun bertugas memfasilitasi
pembelajaran dengan membimbing dan mengajak semua peserta didik untuk aktif
berpartisipasi dalam pembelajaran. Sehingga tujuan pembelajaran baik secara
pengetahuan, sikap, dan keterampilan dapat ditingkatkan. Penerapan model
pembelajaran Inquiry untuk meningkatkan sikap ilmiah siswa pada pembelajaran IPA.
Model pembelajaran Inquiry mencipatakan sebuah pembelajaran yang kondusif aktif
dan menyenangkan. Siswa ditekankan untuk aktif dalam proses pembelajaran dengan
menemukan sendiri pengetahuan melalui kegiatan percobaan, sehingga dapat
membiasakan siswa untuk bekerja layaknya seorang ilmuan.

Berdasarkan hasil observasi pratindakan pada 31 Januari 2018 diketahui
bahwa sikap ilmia siswa masih rendah. Hal tersebut dibuktikan dari adanya beberapa
fakta mengenai sikap ilmiah siswa, diantaranya: (1) beberapa siswa tidak
memperhatikan penjelasan guru, (2) sedikit siswa yang antusias merespon pertanyaan
guru, (3) siswa cenderung pasif dalam melakukan kegiatan selama pembelajaran, (4)
beberapa siswa belum bersungguh-sungguh, dan (5) beberapa siswa tidak tepat waktu
dalam menyelesaikan tugas. Hal tersebut diperkuat dengan hasil observasi yang
menunjukkan bahwa hanya terdapat 8 siswa atau 44,44% siswa yang memiliki kategori
sikap ilmiah baik dari persentase ketuntasan klasikal yang ditentukan.

Hasil observasi tersebut diperkuat dengan adanya wawacara dengan guru
kelas pada pembelajaran IPA, ditunjukkan adanya beberapa masalah diantaranya:
proses pembelajaran belum mampu menumbuhkan sikap ilmiah siswa, penerapan
model pembelajaran belum bervariatif, siswa belum terbiasa dengan kegiatan
percobaan dan penggunaan media pembelajaran, dan pembelajaran masih bersifat
teacher centered learning. Pembelajaran dengan mengutamakan metode ceramah
bukan berarti tidak dapat berpengaruh pada hasil belajar siswa. Namun, pembelajaran
hanya akan menekankan pada hasil kognitif saja, sedangkan kedua ranah yang lain
seperti psikomotorik dan sikap terutama akan lebih susah ditingkatkan. Karena siswa
tidak dilatih dan tidak terfasilitasi untuk mengembangkan sikap ilmiah.
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Model pembelajaran Inquiry merupakan model pembelajaran cukup akomodatif
untuk pembelajaran IPA di SD, model tersebut menjadi jembatan model pembelajaran
konvensional yang masih menekankan pada verbalitas dan minim media ke gaya
pembelajaran IPA yang alternatif dan lebih proprosioal bagi hakikat sains dan
karakteristik siswa SD (Fatonah & Prasetyo, 2014:74). Pada penerapan model
pembelajaran Inquiry guru tidak lagi sebagai sumber belajar, guru berkedudukan
sebagai fasilitator dan membimbing siswa dalam belajar yang sesuai dengan orientasi
yang telah diberikan guru diawal pembelajaran. Sehingga siswa dituntut untuk
berpartisipasi aktif dalam pembelajaran melaui kegiatan percobaan atau eksperimen.

METODE

Penelitian ini merupakan jenis penelitian tindakan kelas (PTK) dengan model
siklus. PTK merupakan tindakan nyata (action) yang dilakukan guru (dan bersama
pihak lain) untuk memecahkan masalah yang dihadapi didalam proses belajar
mengajar (Suwandi & Sarwiji, 2009:11). Penelitian ini dilaksanakan di kelas V SD
Negeri Prawit | No.69 Surakarta pada semester Il tahun ajaran 207/208. Penelitian ini
dilaksanakan selama 6 bulan. Subjek penelitian ini adalah guru dan siswa, sejumlah 18
siswa. Penelitian tindakan kelas ini dilakukan sebanyak Il siklus. Setiap siklus
dilaksanakan dalam dua pertemuan yang terdiri dari empat tahapan vyaitu,
perencanaan, tindakan, observasi, dan evaluasi-refleksi. Sumber data berasal dari
guru dan siswa. Bentuk data yang didapatkan berupa hasil pengamatan sikap ilmiah
siswa dan kinerja guru melalui hasil observasi siswa, hasil wawancarara guru dan
siswa, serta dokumen yang terdiri dari silabus IPA kelas V, RPP IPA kelas V, dan
dilengkapi denga foto dan video pelaksanaan tindakan. Teknik pengumpulan data yang
digunakan adalah trianggulasi sumber, trianggulasi teknik, dan review informan. Teknik
analisis data yang digunakan adalah teknik analisis interaktif.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Berdasarkan hasil pengamatan pratindakan sikap ilmiah siswa kelas V SD
Negeri Prawit | N0.69 Surakarta belum memiliki sikap ilmiah yang termasuk dalam
kategori baik. Hasil pengamatan sikap ilmiah siswa kelas V pada pratindakan dapat
dilihat pada Tabel 1:

Tabel 1. Sikap llmiah Pratindakan

Skor Frekuensi % Kategori
Relatif Kumulatif

25 1 5,56 5,56 Kurang
27 2 11,11 16,67 Kurang
28 3 16,66 33,33 Cukup
29 3 16,66 49,99 Cukup
30 1 5,56 55,55 Cukup
32 4 22,22 77,77 Baik
33 2 11,11 88,88 Baik
35 1 5,56 94,44 Baik
40 1 5,56 100,00 Sangat Baik

Total 18 100

Skor rata-rata kelas 30,48 (C)

Persentase Ketuntasan Klasikal (Skor=36) 44,44%
Skor tertinggi 40

Skor terendah 25
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Berdasar Tabel 1 tersebut ditunjukkan bahwa hasil observasi yaitu bahwa
hanya terdapat 1 siswa atau 5,56% kategori sangat baik, 7 siswa atau 38,88% kategori
baik, 7 siswa atau 38,88% kategori cukup, dan 3 siswa atau 16,67% kategori kurang.
Sehingga dapat dibuat klasifikasi kategori sikap ilmiah pratindakan Tabel 2 berikut ini:

Tabel 2. Kategori Sikap Ilmiah Pratindakan

Interval Kategori Frekuensi Persentase
(siswa) (%)
24 - 27 Kurang 3 16,67
28 -31 Cukup 7 38,89
32-35 Baik 7 38,88
36 -39 Sangat Baik 1 5,56
Jumlah 18 100

Berdasarkan hasil sajian pada Tabel 1 dan Tabel 2, dapat diketahui bahwa
sikap ilmiah siswa masih jauh dari indikator kinerja yang ditentukan yaitu (=80) atau 16
siswa memiliki kategori baik. Sehingga, dilaksanakan siklus | pertemuan | dan
pertemuan Il. Pada siklus | peneliti menerapkan model Inquiry dalam pembelajaran IPA
pokok bahasan gaya dan hasinya disajikan dalam tabel berikut ini:

Tabel 3. Sikap llmiah Tahap Siklus | Pertemuan 1

Skor Frekuensi % Kategori
Relatif Kumulatif
5 3 16,67 16,67 Kurang
6 1 5,56 22,23 Kurang
8 1 5,56 27,79 Cukup
9 1 5,56 33,35 Cukup
10 2 11,11 44,46 Cukup
11 2 11,11 55,57 Baik
12 1 5,56 61,13 Baik
13 1 5,55 66,68 Baik
14 1 5,55 72,23 Sangat Baik
15 1 5,55 77,78 Sangat Baik
17 1 5,55 83,33 Sangat Baik
18 3 16,67 100,00 Sangat Baik
Total 18 100

Skor rata-rata kelas 11,38 (Baik)

Persentase Ketuntasan Klasikal (=11) 55,56%
Skor tertinggi 18

Skor terendah 5

Berdasar Tabel 2 sikap ilmiah siklus | pertemuan 1 menunjukkan dari 18,
terdapat 6 siswa atau 33,34% kategori sangat baik, 4 siswa atau 22,22% kategori baik,
4 siswa atau 22,22% kategori cukup, dan 4 siswa atau 22,22% kategori kurang .
Sehingga dapat dibuat klasifikasi kategori sikap ilmiah siklus | pertemuan 1 yang
tertera pada Tabel 4.17 berikut ini:

256



1** National Seminar on Elementary Education (SNPD 2018)
SHEs: Conference Series 1 (1) (2018) 253-263

Tabel 4. Kategori Sikap llmiah Siklus | Pertemuan 1

Interval Kategori Frekuensi Persentase
(siswa) (%)
5-7 Kurang 4 22,22
8-10 Cukup 4 22,22
11-13 Baik 4 22,22
14 - 16 Sangat Baik 6 22,22
Jumlah 18 100

Berdasarkan tabel rata-rata sikap ilmiah pada siklus | pertemuan 1,
menunjukkan bahwa nilai rata-rata sikap ilmiah pada siklus | pertemuan 1 mencapai
indikator kinerja penelitian, sehingga dilakukan tindakan siklus | pertemuan 2.

Tabel 5. Sikap llmiah Siklus | Pertemuan 2

Skor Frekuensi % Kategori
Relatif Kumulatif
6 1 5,55 5,55 Kurang
8 1 5,55 11,10 Kurang
9 1 5,55 16,65 Cukup
11 1 5,55 22,20 Cukup
12 2 11,11 33,31 Cukup
13 1 5,55 38,86 Cukup
15 3 16,67 55,53 Baik
19 1 5,56 61,09 Baik
20 1 5,56 66,65 Sangat Baik
22 1 5,56 72,21 Sangat Baik
25 2 11,11 83,32 SangatBaik
26 1 5,56 88,88 Sangat Baik
27 1 5,56 94,44 Sangat Baik
28 1 5,56 100 Sangat Baik
Total 18 100

Skor rata-rata kelas 17,11 (Baik)

Persenatse Ketuntasan Klasikal (Skor = 14) 61,11%
Skor tertinggi 28

Skor terendah 6

Berdasar Tabel 5 sikap ilmiah siklus | pertemuan 2 menunjukkan dari 18, 7
siswa atau 38,89% kategori sangat baik, 4 siswa atau 22,22% kategori baik, 4 siswa
atau 22,22% kategori cukup, dan 3 siswa atau 16,67% kategori kurang. Sehingga
dibuat klasifikasi kategori sikap ilmiah siklus | pertemuan 2 yang tertera pada Tabel
4.27 berikut ini;

Tabel 6. Kategori Sikap llmiah Siklus | Pertemuan 2

Interval Kategori Frekuensi Persentase
(siswa) (%)
5-9 Kurang 3 16,67
10-14 Cukup 4 22,22
15-19 Baik 4 22,22
20-24 Sangat Baik 7 38,89
Jumlah 18 100
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Data pada siklus I menunjukkan belum tercapainya indikator kinerja penelitian
yang telah ditentukan yaitu (=280%) dengan kategori baik, Maka dilaksanakan tindakan
siklus Il dengan pertemuan 1 dan pertemuan 2 yang didasarkan dari hasil refleksi dan
evaluasi pada siklus I. Pada tahap siklus Il menerapkan model pembelajaran Inquiry
dalam pembelajaran IPA pokok bahasan pesawat sederhana dan tabel data sikap
ilmiah siswa pada pelaksanaan siklus Il pertemuan 1 disajikan pada Tabel 7 berikut ini:

Tabel 7. Sikap llmiah Tahap Siklus Il pertemuan 1

Skor Frekuensi % Kategori
Relatif Kumulatif
11 1 5,56 5,56 Kurang
12 1 5,56 11,12 Kurang
16 1 5,56 16,68 Cukup
17 1 5,56 22,24 Cukup
18 1 5,56 27,80 Cukup
22 3 16,67 44.47 Baik
23 1 5,56 50,03 Baik
24 1 5,55 55,58 Baik
25 1 5,55 61,13 SangatBaik
26 1 5,55 66,68 Sangat Baik
27 1 5,55 72,23 Sangat Baik
28 3 16,67 88,90 Sangat Baik
29 1 5,55 94,45 Sangat Baik
31 1 5,55 100,00 Sangat Baik
Total 18 100

Skor rata-rata kelas 22,72 (Baik)

Persentase Ketuntasan Klasikal (Skor 220) 61,11%)
Skor tertinggi 31

Skor terendah 11

Berdasar Tabel 7 sikap ilmiah siklus Il pertemuan 1 menunjukkan dari 18,
terdapat 8 siswa atau 44,44% kategori sangat baik, 5 siswa atau 27,78% kategori baik,
3 siswa atau 16,67% kategori cukup, dan 2 siswa atau 11,11% kategori kurang
Sehingga dapat dibuat klasifikasi kategori sikap ilmiah siklus Il pertemuan 1 pada
Tabel 8 sebagai berikut:

Tabel 8. Kategori Sikap llmiah Siklus Il Pertemuan 1

Interval Kategori Frekuensi Persentase

(siswa) (%)

10-14 Kurang 2 11,11

15-19 Cukup 3 16,67

20 - 24 Baik 5 27,78

25-29 Sangat Baik 8 44,44
Jumlah 18 100

Berdasarkan tabel rata-rata sikap ilmiah pada siklus Il pertemuan 1,

menunjukkan bahwa nilai rata-rata sikap ilmiah pada siklus Il pertemuan 1 mencapai
indikator kinerja penelitian, sehingga dilakukan tindakan siklus Il pertemuan 2.
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Tabel 9. Distribusi Frekuensi Sikap limiah Siklus Il Pertemuan 2

Skor Frekuensi % Kategori
Relatif Kumulatif
22 2 11,11 11,11 Kurang
24 2 11,11 22,22 Cukup
27 2 11,11 33,33 Baik
28 1 5,56 38,89 Baik
29 1 5,56 44,45 Baik
30 1 5,56 50,01 Sangat Baik
31 4 22,22 72,23 Sangat Baik
32 3 16,66 88,89 Sangat Baik
33 1 5,56 94,45 Sangat Baik
35 1 5,55 100,00 Sangat Baik
Total 18 100

Skor rata-rata kelas 28,94 (Baik)

Persentase Ketuntasan Klasikal (Skor = 30) 77,78%
Skor tertinggi 35

Skor terendah 22

Berdasar Tabel 9 sikap ilmiah siklus Il pertemuan 2 menunjukkan dari 18,
terdapat 10 siswa atau 55,56% kategori sangat baik, 4 siswa atau 22,22% kategori
baik, 2 siswa atau 11,11% kategori cukup, dan 2 siswa atau 11,11% kategori kurang.
Sehingga dapat dibuat Klasifikasi kategori sikap ilmiah siklus Il pertemuan 2 pada
Tabel 10 sebagai berikut:

Tabel 10. Kategori Sikap llmiah Siklus Il Pertemuan 2

Interval Kategori Frekuensi Persentase
(siswa) (%)
21-23 Kurang 2 11,11
24 — 26 Cukup 2 11,11
27 - 29 Baik 4 22,22
30-32 Sangat Baik 10 55,56
Jumlah 18 100

Data tindakan siklus Il menunjukkan belum tercapainya indikator kinerja yang
telah ditentukan yaitu (280%) dengan kategori baik. Maka dilaksanakan tindakan siklus
lll. Pelaksanaan tindakan didasarkan dari hasil refleksi dan evaluasi pada siklus II.
Pada tahap siklus Ill menerapkan model pembelajaran Inquiry dalam pembelajaran
IPA pokok bahasan sifat-sifat cahaya dan data sikap ilmiah siswa siklus 11l disajikan
pada tabel berikut ini:
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Tabel 11. Distribusi Frekuensi Sikap llmiah Siklus Ill Pertemuan 1

Skor Frekuensi % Kategori
Relatif Kumulatif
18 1 5,56 5,56 Kurang
20 1 5,56 11,12 Kurang
23 1 5,56 16,68 Cukup
24 1 5,56 22,24 Cukup
25 2 11,11 33,35 Cukup
26 1 5,56 38,91 Baik
27 1 5,56 44,47 Baik
28 1 5,56 50,03 Baik
29 1 5,55 55,58 Baik
31 1 5,55 61,13 Sangat Baik
33 3 16,66 77,79 Sangat Baik
34 1 5.55 83,34 Sangat baik
35 2 11,11 94,45 Sangat Baik
36 1 5,55 100,00 Sangat Baik
Total 18 100

Skor rata-rata kelas 28,61 (Baik)

Persentase Ketuntasan Klasikal (Skor 226) 66,67%

Skor tertinggi 36
Skor terendah 18

Berdasar Tabel 11 hasil observasi sikap ilmiah siklus Ill pertemuan 1, dari 18
siswa, 8 siswa atau 44,44% kategori sangat baik, 4 siswa atau 22,22% kategori baik, 4
siswa atau 22,22%, dan 2 siswa atau 11,11% kategori kurang (lampiran). Sehingga
dapat dibuat klasifikasi kategori sikap ilmiah siklus Ill pertemuan 1 pada Tabel 12:

Tabel 12. Kategori Sikap llmiahSiklus Ill Pertemuan 1

Interval Kategori Frekuensi Persentase

(siswa) (%)

16 - 20 Kurang 2 11,11

21-25 Cukup 4 22,22

26 — 30 Baik 4 22,22

31-35 Sangat Baik 8 44 44
Jumlah 18 100

Berdasarkan tabel rata-rata sikap ilmiah pada siklus Il pertemuan 1,

menunjukkan bahwa nilai rata-rata sikap ilmiah pada siklus Il pertemuan 1 mencapai
indikator kinerja penelitian (=80) dengan kategori baik, sehingga dilakukan kembali
tindakan siklus Il pertemuan 2.
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Tabel 13. Distribusi Frekuensi Sikap llmiah Siklus Ill Pertemuan 2

Skor Frekuensi % Kategori
Relatif Kumulatif
25 1 5,56 5,56 Kurang
26 1 5,56 11,12 Cukup
28 1 5,56 16,68 Cukup
29 2 11,11 27,79 Baik
31 4 22,22 50,01 Baik
32 2 11,11 61,12 Sangat Baik
33 1 5,56 66,68 Sangat Baik
34 5 27,77 94,45 Sangat Baik
36 1 5,55 5,55 Sangat Baik
Total 18 100

Skor rata-rata kelas 31,33

Ketercapaian Indikator Kinerja (Skor 227,1) 88,89%
Skor tertinggi 36

Skor terendah 25

Berdasar Tabel 13 hasil observasi sikap ilmiah siswa siklus Il pertemuan 2
menunjukkan dari 18 siswa, terdapat 9 siswa atau 50,00% kategori sangat baik, 6
siswa atau 33,33% kategori baik, 2 siswa atau 11,11% kategori cukup, dan 1 siswa
atau 5,56% kategori kurang. Sehingga dapat dibuat Kklasifikasi kategori sikap ilmiah
siklus 1l pertemuan 2 pada Tabel 14 sebagai berikut:

Tabel 4.14. Kategori Sikap llmiah Siklus Ill Pertemuan 2

Interval Kategori Frekuensi Persentase
(siswa) (%)
23-25 Kurang 1 5,56
26 — 28 Cukup 2 11,11
29 -31 Baik 6 33,33
32-34 Sangat Baik 9 50,00
Jumlah 18 100

Berdasar pada data yang disajikan, diketahui bahwa terdapat peningkatan
sikap ilmiah siswa kelas V SD Negeri Prawit | No.69 Surakarta dari pratindakan hingga
siklus 1ll. Perkembangan sikap ilmiah pada tahap pratindakanhingga siklus Il dapat
dilihat pada data perbandingan nilai sikap ilmiah yang masuk dalam kategori sangat
baik yang disajikan dengan Tabel 15 sebagai berikut:

Tabel 15. Perkembangan Ketrecapaian Indikator Kinerja

No. Keterangan Ketercapaian Indikator Kinerja
Frekuensi Siswa Persentase (100%)
1. Pratindakan 8 44,44
2. Siklus | Pertemuan 1 10 55,56
3. Siklus | Pertemuan 2 11 61,11
4. Siklus Il Pertemuan 1 13 72,22
5. Siklus Il Pertemuan 2 14 77,78
6. Siklus Ill Pertemuan 1 12 66,67
7. Siklus lll Pertemuan 2 15 83,33
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Perkembangan sikap ilmiah yang terjadi pada tindakan yang telah dilakukan
dengan menerapkan model pembelajaran Inquiry, sikap ilmiah siswa dapat muncul dan
membudaya serta mengalami peningkatan secara bertahap. Hal tersebut terjadi
karena model tersebut menuntut keaktifan dan partisipasi siswa dalam proses
pembelajaran serta melatih siswa dalam menemukan sendiri pengetahuan dalam
pembelajaran dengan adanya percobaan, sehingga harapannya dapat membuat siswa
dapat lebih menguasai mengenai materi yang disampaikan oleh guru. Fakta tersebut
sesuai dengan pendapat Hosnan (2014:341) menyebutkan bahwa pembelajaran
Inquiry membunyai karakteristik diantaranya: (1) menekankan pada aktivitas peserta
didik, (2) seluruh aktivitas peserta diidk diarahkan untuk mencari, menemukan jawaban
sendiri, (3) peserta didik tidak hanya dituntut menguasai materi namun menggunakan
potensi yang dimilki. Hal tersebut serupa dengan penelitian Khasanah (2015) bahwa
melalui penggunaan model pembelajaran Inquiry dapat meningkatkan sikap ilmiah
siswa kelas VA SDN Dukuhan Kerten No.58 Surakarta tahun 2014/2015. Bahwa terjadi
peningkatan sikap ilmiah siswa dengan penerapan model pembelajaran Inquiry.
Persentase ketuntasan siswa dilihat dari siswa yang mencapai kategori mulai
berkembang/tinggi dan sudah membudaya/sangat tinggi yaitu sebanyak 27 siswa atau
93,10% dari indikator kinerja yang telah ditetapkan yaitu =80%.

Implementasi model pembelajaran Inquiry untuk meningkatkan sikap ilmiah
siswa harus memperhatikan langkah-langkah model tersebut agar pelaksanaan nya
dapat meningkatkan sikap ilmiah siswa sesuai tujuan yang diharapkan. Adapun
langkah dalam pembelajaran model pembelajaran Inquiry menurut (Wening, 2012;13),
yakni Observation, Manipulation, Generalization, Verification, dan Aplication.

SIMPULAN

Berdasarkan hasil pembahasan penelitian yang dilaksanakan dalam tiga siklus
dengan enam pertemuan membuktikan bahwa sikap ilmiah siswa dapat meningkat
dengan menerapkan model pembelajaran Inquiry dalam pembelajaran IPA siswa kelas
V SD Negeri Pawit | No.69 Surakarta tahun ajaran 2017/2018 terlihat dari indikator
kinerja pada penelitian ini sebesar 80% siswa secara klasikal memiliki sikap ilmiah
kategori sangat baik yang tercapai pada siklus Il pertemuan 2 dengan persentase
88,89% siswa mencapau sikap ilmiah kategori sangat baik.
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